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STIKes Muhammadiyah Pringsewu Lampung  

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN   

A. KESIMPULAN   

Setelah dilakukan asuhan keperawatan selama 3 hari pada Tn. H dan Tn. S  

dengan Gangguan  Sistem Persyarafan : Stroke non hemorogik Di Ruang 

Bougenvile Rumah Sakit Umum Daerah Dr. H. Abdul Moeloek Provinsi 

Lampung dapat disimpulkan bahwa:  

1. Pengkajian pasien 1 pada tanggal 27 Mei 2019 dan pasien  2 pada tanggal 

24 Juni 2019, dalam pengkajian penulis melakukan pengkajian Pasien 1 

dan 2 menggunakan metode yang sama yaitu wawancara, observasi, 

pemeriksaan fisik, dan pemeriksaan laboratorium. 

2. Diagnosa Keperawatan pada pasien semua terdapat pada tinjauan teori 

tetapi penulis hanya  memfokuskan satu diagnosa yaitu : ketidakefektifan 

perfusi jaringan serebral b.d thrombosis. 

3. Intervensi Keperawatan pada tinjauan teori tidak semua ditemukan pada 

tinjauan kasus, karena intervensi disesuaikan dengan kondisi kedua pasien.  

4. Implementasi Keperawatan dilakukan berdasarkan intervensi yang telah  

disusun  pada rencana tindakan keperawatan yang telah dibuat pada 

tinjauan kasus dari 1 diagnosa yang diprioritaskan.  

5. Evaluasi dan hasil dari diagnosa keperawatan yang hanya memprioritaskan 

satu diagnosa keperawatan yang belum sepenuhnya teratasi. 
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B. SARAN   

Setelah penulis memberikan asuhan keperawatan terhadap Tn. H dan Tn. S 

yang mengalami stroke non hemorogik dengan ketidakefektifan perfusi 

jaringan serebral selama tiga hari, penulis ingin memberikan saran untuk 

berbagai pihak, yaitu : 

1. Bagi Perawat  

Sebagai tambahan informasi untuk mengetahui dalam bidang praktik 

keperawatan, khususnya pada klien yang mengalami stroke non hemorogik 

keperawatan ketidakefektifan perfusi jaringan serebral. 

2. Manfaat Bagi Rumah Sakit  

Sebagai bahan masukan dan evaluasi yang diperlukan dalam pelayanan 

pelaksanaan keperawatan khususnya pada klien yang mengalami stroke 

non hemorogik dengan ketidakefektifan perfusi jaringan serebral. 

3. Manfaat Bagi Institusi Pendidikan  

Dapat digunakan sebagai informasi bagi institusi pendidikan dalam 

peningkatan mutu pendidikan dimasa yang akan datang. Kususnya pada 

klien yang mengalami stroke non hemorogik dengan ketidakefektifan 

perfusi jaringan serebral. 

4. Manfaat Bagi Klien  

Hasil dari penelitian di harapkan dapat memberikan pengetahuan dan 

informasi kepada pasien dan keluarga yang mengalami stroke  non 

hemorogik dengan Ketidakefektifan Perfusi Jaringan Serebral. 

 

 


